MASALAH OEDIPUS COMPLEX
DALAM NOVEL UMIBE NO KAFUKA
KARYA HARUKI MURAKAMI

Linda Unsriana

Japanese Department, Faculty of Language and Culture, Bina Nusantara University,
JIn.Kemanggisan Ilir 11l No.45, Kemanggisan/Palmerah, Jakarta Barat 11480.

ABSTRACT

Haruki Murakami, a Japanese novelist is an example of a great novelist who has produced his
works which have been translated in various languages for a variety of readers in the world. He has
also been awarded the Yomiuri Literary Award for his novel Wind-up Bird Chronicle in 1996. In his
novel Umibe no Kafuka, Murakami describes the life of a young man and the Oedipus complex
problems he experienced. This study will look for root causes of problems in the Oedipus complex
problem of Kafka Tamura, to analyze them through methods of role characterization.
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ABSTRAK

Haruki Murakami, seorang novelis berkebangsaan Jepang yang merupakan salah satu contoh
novelis hebat yang telah menghasilkan karya-karyanya yang telah diterjemahkan dalam berbagai
bahasa untuk berbagai pembaca di dunia. la juga pernah mendapat penghargaan Yomiuri Literary
Award untuk novelnya Wind-up Bird Chronicle pada tahun 1996. Pada novelnya yang berjudul Umibe
no Kafuka, Murakami menggambarkan kehidupan seorang pemuda dan masalah Oedipus complex
yang dialaminya. Penelitian ini akan mencari akar permasalahan dari masalah Oedipus complek
pada tokoh Kafka Tamura, dengan menganalisisnya melalui metode karakterisasi penokohan.

Kata kunci: Haruki Murakami, Umibe no Kafuka, Oedipus complex, penokohan
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PENDAHULUAN

Karya sastra adalah produk dari suatu keadaan kejiwaan dan pemikiran pengarang yang
dituangkan ke dalam bentuk tertentu secara sadar dalam bentuk penciptaan karya sastra. Proses
penciptaan karya sastra terjadi dalam dua tahap. Tahap pertama dalam bentuk meramu gagasan dalam
situasi imajinatif dan abstrak kemudian dipindahkan ke dalam tahap kedua yaitu penulisan karya yang
sifathya mengongkritkan apa yang sebelumnya dalam bentuk abstrak. Karya sastra tidak dapat
dilepaskan dari masalah penciptaan yang diikuti oleh berbagai macam masalah kejiwaan.

Sastra sebagai gejala kejiwaan di dalamya terkandung fenomena kejiwaan yang tampak lewat
perilaku tokoh-tokohnya. Dengan demikian, karya sastra (teks sastra) dapat didekati dengan
menggunakan pendekatan psikologis. Hal ini tentu dapat kita terima karena antara sastra dengan
psikologi memiliki hubungan lintas yang bersifat tak langsung dan fungsional. Tidak langsung artinya
hubungan itu ada karena baik sastra maupun psikologi kebetulan memiliki tempat berangkat yang
sama Yyaitu kejiwaan manusia secara mendalam. Hasil penangkapan itu setelah mengalami proses
pengolahan diungkapkan dalam bentuk sebuah karya sastra. Perbedaanya adalah pengarang
mengemukakanya dalam bentuk formulasi penelitian psikologi. Dengan demikian tidaklah mengada-
ada kalau antara sastra dan psikologi dapat dilakukan kajian lintas disiplin ilmu.

Psikologi dan karya sastra memiliki hubungan fungsional, yakni sama-sama berguna untuk
mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. Perbedaanya gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra
adalah gejala-gejala kejiwaan dari manusia imajiner sedangkan dalam psikologis manusia dalam dunia
nyata. Sekalipun demikian keduanya dapat saling melengkapi dan saling mengisi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap kejiwaan manusia karena mungkin saja apa yang
terungkap oleh pengarang tidak mampu diamati oleh psikolog atau bahkan sebaliknya.

Secara kategori, sastra berbeda dengan psikologi. Sastra berhubungan dengan dunia fiksi,
drama, puisi, esai yang diklasifikasikan ke dalam seni (art) sedang psikologi merujuk kepada studi
ilmiah tentang perilaku manusia dan proses mental. Meski berbeda keduanya mempunyai titik temu
atau kesamaan, yakni keduanya berangkat dari manusia dan kehidupan sebagai sumber kajian
(Siswantoro,2005:29).

Bicara tentang manusia, psikologi jelas terlibat erat, karena psikologi mempelajari perilaku.
Perilaku manusia tidak lepas dari aspek kehidupan yang membungkusnya dan mewarnai perilakunya.
Novel atau cerpen sebagai bagian bentuk sastra, merupakan jagad realita yang di dalamnya terjadi
peristiwa dan perilaku yang dialami dan diperbuat manusia (tokoh). Realita sosial, realita psikologis,
realita religius merupakan tema-tema yang sering kita dengar ketika seseorang menyoal novel sebagai
realita kehidupan. Secara spesifik realita psikologis sebagai contoh, adalah kehadiran fenomena
kejiwaan tertentu yang dialami tokoh utama ketika merespon atau bereaksi terhadap diri dan
lingkungan. Karya sastra merekam kejiwaan yang terungkap lewat perilaku tokoh. Perilaku ini
menjadi data atau fakta empiris yang harus di munculkan oleh analis, atau pembaca ataupun peneliti
sastra.

Tindakan analisis psikologi dengan fokus pada perilaku tokoh, dinyatakan oleh Harjana,
sebagai berikut:

Orang dapat mengamati tingkah laku tokoh-tokoh dalam sebuah roman atau drama dengan
memanfaatkan pertolongan pengetahuan psikologi. Andai kata ternyata tingkah laku tokoh-tokoh
tersebut sesuai dengan apa yang diketahuinya tentang jiwa manusia, maka dia telah berhasil
menggunakan teori psikologi modern untuk menjelaskan dan menafsirkan karya sastra.Bila tokoh
Hamlet menunjukkan tingkah laku yang kemudian oleh Freud dinyatakan sebagai ciri-ciri jenis
kepribadian tertentu yang bertingkah laku tertentu di dalam lingkungan tertentu, tidaklah berarti
bahwa pujangga Shakespeare mengenal teori-teori Freud, melainkan memang mempunyai
pengamatan yang tajam dan mendalam tentang hakekat atau kodrat manusia(1991:66)
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Penelitian ini akan melihat sisi psikologi tokoh utama yang mengalami masalah oedipus
complex.. Tokoh dalam fiksi akan disoroti secara psikologi, untuk mengetahui karakter dan masalah
kejiwaan tokoh fiksi tersebut. Penelitian ini mengambil korpus data dari novel berjudul Umibe no
Kafka, karya Haruki Murakami.

Haruki Murakami

Haruki Murakami, seorang novelis berkebangsaan Jepang yang merupakan salah satu contoh
novelis hebat yang telah menghasilkan karya-karyanya yang telah diterjemahkan dalam berbagai
bahasa untuk berbagai pembaca di dunia. Haruki Murakami lahir pada tanggal 12 Januari 1949 di
Kyoto. Sejak kecil Murakami hidup dengan pengaruh budaya barat, khususnya musik dan
kesusastraan. Murakami kuliah di Universitas Waseda jurusan seni teater. Kehidupan di kampus tidak
begitu menarik baginya, Murakami lebih sering menghabiskan waktu membaca naskah film yang
berada di museum teater Universitas Waseda. Membuka Jazz Bar ““Peter Cat” dengan istrinya Yoko
dari tahun 1974-1982. Novel pertamanya yang berjudul Hear the Wind Sing (Triology of Rat) pada
tahun 1979, yang mendapatkan Noma Bungei Sho (Noma Literary Award) untuk penulis pendatang
baru. Pada tahun 1987, ia merilis novelnya lagi yang berjudul Norweigian Wood (Noruwei no Mori).
Setelah itu Januari 1991, ia pindah ke Assiociate Professor at Princeton University (Perkumpulan
Profesor Universitas Princeton), dan dinobatkan sebagai professor Januari 1992. Penerimaan Yomiuri
Literary Award untuk novelnya Wind-up Bird Chronicle pada tahun 1996. Penghargaan yang didapat
oleh Haruki Murakami antara lain: Yomiuri Literary Prize (1995), Kuwabara Takeo Academic Award
(1998), Frank O’Connor International Short Story Award (Irlandia,2006), Franz Kafka Prize
(Cekoslovakia,2006) dan Asahi Prize (Japan, 2006). Terakhir dia meraih Kiriyama Prize (2007),
sebuah penghargaan untuk penulis unggul di kawasan Pasifik dan Asia Selatan. Karya-karya
Murakami telah diterjemahkan ke dalam lebih dari 40 bahasa.

Umibe no Kafuka

Novel Umibe no Kafuka ini menceritakan pelarian seorang anak laki-laki berumur 15 tahun
bernama Kafka Tamura dari rumah ayahnya untuk melepaskan diri dari kehidupan yang dijalaninya
bersama ayahnya. Ayah Kafka adalah seorang pemahat hebat, dengan kehidupan yang eksentrik, tidak
biasa dari kehidupan normal dalam keluarga. Hubungannya yang buruk dengan ayahnya, dan
keinginan untuk menemukan ibu kandung dan kakak perempuannya itulah yang menyebabkan Kafka
kabur dari rumah ayahnya. Ibu dan kakak perempuannya meninggalkan Kafka sejak kecil. Berbagai
petualangan telah dilewatinya dalam pelariannya. Pada akhirnya, Kafka menemukan dirinya pada
perpustakaan pribadi di Takamatsu. Kemudian ia melamar untuk menjadi pegawai di perpustakan
kecil tersebut. Di tempat kerjanya, ia bertemu dengan nona Saeki dan Oshima. Nona Saeki adalah
wanita paruh baya, yang pantas menjadi ibunya. Kerinduan akan ibunya membuatnya jatuh cinta pana
Nona Saeki, wanita yang lebih pantas menjadi ibunya. Hari-hari yang dilewatinya di perpustakaan itu
sampai suatu hari polisi menghubungkan dirinya dengan sebuah pembunuhan seorang pemahat
terkenal yaitu ayahnya sendiri,Koichi Tamura. Artikel ditulis berdasarkan studi pustaka, membaca
novel Umibe no Kafuka secara detail, untuk menemukan bagian yang menjelaskan masalah Oedipus
complek. Setelah data data terkumpul, lalu dianalisis menggunakan teori penokohan dan metode
deskriptif analisis, untuk mendapatkan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh, yang berarti tokoh-tokoh
perlu menggambarkan ciri-ciri lahir dan sifat serta sikap batinnya, agar kualitas tokoh, kualitas nalar
dan jiwanya dikenal oleh pembaca (Sudjiman, 1991 :18).

12 Jumnal LINGUA CULTURA Vol.5 No. 1 Mei 2011: 10-18



Menurut Nurgiyantoro (2004 : 165-166) penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas
tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan juga mencakup masalah siapa
tokoh cerita, bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita. Sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan juga sekaligus menuju pada teknik
perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita. Masalah penokohan dalam sebuah karya
tidak semata-mata hanya berhubungan dengan masalah pemilihan jenis dan perwatakan para tokoh,
melainkan juga bagaimana melukiskan kehadiran dan penghadirannya secara tepat sehingga mampu
menciptakan dan mendukung tujuan artistik karya yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2002 : 144).

Novel Umibe no Kafuka menggunakan teknik penceritaan dengan sudut pandang persona
pertama”First person participant” yaitu pencerita yang ikut berperan sebagai tokoh utama, melaporkan
cerita dari sudut pandang “aku”, dan menjadi fokus atau pusat cerita. Tokoh “Aku” dalam novel ini
bernama Kafka Tamura, anak laki-laki berusia 15 tahun, akan tetapi sudah sangat mandiri. Sejak kecil,
ia sudah ditinggalkan oleh ibunya, sehingga membuatnya menjadi remaja yang sangat dewasa.

Tulisan ini akan menyoroti aspek kejiwaan yang dialami tokoh utama yang bernama Kafka
Tamura dalam Novel Umibe no Kafuka (Kafka and The Shore) karya pengarang ternama Jepang
Haruki Murakami.

Kafka Tamura digambarkan sebagai tokoh yang mengalami Oedipus complex. Kutipan
berikut menjelaskan pada kita bahwa tokoh utama dalam novel ini mengalami Oedipus complex:

KESAVIEORZDOZEEZ Zte, TV, H B 7 < Ay BEREE L TWD Z LT,
2 OX ) Uy EBIORAKICH L MRETE, T L TCZOEBMMEEFTT IV A NTLANERELT
WHZ EETNE, R Z LIZYFEEFEORR I L-oTEWI L0iE, L LAEREZRET
WZLTHEbEND, EOZE-> TV DI EITbNLRN?2 NZZFDORMIZE > TTIERL,
ZTOEZIZE-oTEY k&R OFExoPIcOEFIoEFn TN, Y737 VADE AT
A TAERBERB 72, TATATAEDLE, S ENEMIICL > TTIERL, ZDE
I EFEEIICE s TEIIHOERILT-63IND, TIRBETCXIITAa=PNAEE

%, (Murakami,2002:421)

Oshima menatap mataku dalam-dalam.”Dengar Kafka. Yang kau alami sekarang ini merupakan motif
dari pelbagai tragedi Yunani. Manusia tidak memilih nasibnya sendiri. Nasiblah yang memilih
manusia. Itu adalah dasar dari pandangan dunia terhadap drama Yunani. Dan pengertian tragedi
menurut Aristoteles ironisnya, bukan berasal dari kelemahan tokoh protagonisnya melainkan dari
kualitasnya yang baik. Kau tahu apa yang aku maksud? Manusia semakin jauh terbenam dalam tragedi
bukan karena kekurangan mereka melainkan karena kebaikannya. Contoh yang paling bagus adakah
Oidipus Rex karya Sophokles.

Menurut Freud dalam Bertens (2006:20), Oedipus Complex adalah keinginan erotis anak laki-
laki yang terarah pada ibunya, sedangkan permusuhan dilontarkan kepada ayah yang dianggap sebagai
saingan. Dalam hal ini Freud menggaris bawahi ambivalensi perasaan yang menyertai kompleks
oidipus. Dengan ambivalensi perasaan dimaksudkannya bahwa cinta akan ibu bisa saja berbarengan
dengan agresivitas, sedangkan benci terhadap ayah dapat tercampur dengan simpati.

Freud melukiskan kompleks Oidipus terutama dari sudut anak laki-laki, tetapi ia berpendapat
bahwa pada pokoknya hal yang sama berlaku juga bagi anak perempuan.

Oedipus adalah tokoh mitologi Yunani yang tanpa diketahuinya membunuh ayahnya, Laius

dan menikahi ibunya. Mitos ini menjadi tema karya tragedi Yunani, oedipus Tyrannos, karangan
Sophokiles.
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Tokoh Kafka digambarkan tertarik pada wanita paruh baya, seperti tampak dalam kutipan
berikut:

P IFFEICE THHEY, THEZLERONLWEISRE 525, ZOAN HORE oL
WWDIZZr, EBEITES, EIT XLV (BDAWIFELOWY) HEOLZOANEFBIZT ST
WIZZEHIBEZXTLEI, TOAPREORBTHNITVVDIZE, VNI ETHRWVWI LETH
ELHEMBEAUNR L SWICTEDOR TH 2 rTREHEIZIZE A BTV, LML, N TH,
HERHIICW O 2 5, [ ZADD LIZFRRER S D, REROEIIRBOBE MOV L, 4
TOHMBRNDENS, DEVEEPEORB TH > TR SRV E WV BEBITRV DI,
(Murakami,2002:81)

Dia benar benar membuatku terkesan, membuatku merasa sedih dan penuh nostalgia. Alangkah
bahagianya seandainya dia ibuku. Aku senantiasa memiliki pikiran yang sama setiap kali bertemu
dengan wanita paruh baya yang cantik. Aku sadar, kemungkinan nona Saeki adalah ibuku sangat kecil.
Meski demikian, karena aku tidak pernah tahu bagaimana rupa ibuku, atau bahkan namanya, maka
kemungkinan itu tetap ada. Tidak ada yang benar-benar dapat mengesampingkan kemungkinan ini .

Kafka Tamura yang sejak kecil telah ditinggalkan ibunya selalu merasa sedih jika bertemu dengan
wanita paruh baya. la membayangkan bahwa wanita paruh baya yang ditemuinya di Takamatsu adalah
sosok ibunya.

Penyebab terjadinya Oedipus Complex pada tokoh Kafka Tamura, seperti yang terdapat dalam
Changing Minds. Org (2011) dinyatakan bahwa:

A critical aspect of the Oedipal stage is loosening of the ties to the mother of vulnerability, dependence
and intimacy. This is a natural part of the child becoming more independent and is facilitated by the
realization that the mother desires more than just the child.

Tokoh Kafka mengalami ikatan yang lemah dengan ibunya. Sejak kecil ia sudah ditinggalkan oleh ibu
dan kakak perempuannya.

Kutipan:

DEVBRIAFEHOBMIARL T ZHENTERE N> T oo Aiha, BRIAE, Uk
WZRSTEN Y OEZH EITFR LT o BIE MAOHRN 6l MOFEZIY H L Tl&IZ
e, TondpslicsAlzl) . S<HEAETT OFEZ LIk D, £ LT, 2l
LEDTHEIZET, [F0bl, BlilisAtiZEoTm<{E-oTWWeW] E#EEFSY, THH
EHLEoTWRYY) , Fot JHEELARWL, EZiC0nahbbhbiy, EAHED v
LTWENLENE 0, BELHLOZ > TWARVWATE, ZZIhos 280 Bun
EE5, oI o772 b0bBNnTZEh, THED s CTHEBENATIRN]
(Murakami,2002:177)

Jadi ibumu pergi dari rumah dengan kakak perempuanmu saat kau berusia empat tahun, meninggalkan
kau dan ayahmu.Aku mengeluarkan foto kakakku dan aku ketika kami di pantai dari dalam dompet,
serta menunjukkan padanya. “ini kakakku,’kataku. Sakura memperhatikan foto itu sebentar, kemudian
mengembalikannya tanpa mengatakan apapun. Sejak itu, aku belum pernah bertemu dengan
dia,’ujarku.”Atau ibuku. Dia tidak pernah menghubungi, dan aku tidak tahu dimana dia berada. Aku
bahkan tidak ingat wajahnya.”

Lemahnya ikatan antara Kafka Tamura dan ibu kandungnya, yang telah meninggalkannya
ketika Kafka Masih berusia 4 tahun menjadi salah satu sebab terjadinya oedipus complek yang
dialaminya.

Selain itu, Kafka merasa tidak dicintai ibu kandungnya sendiri. Kutipan berikut akan menjelaskannya:
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Kutipan:

FOBMEATTL AL, DEVENREENDHNIC, EIrbbb b TEirEY
AT ER) . 572, LBETE S, WHITZE S LThbhs 2V, Bfrlolz, £

D ET, ENEFEFNT-, BZOLLIIEBLWAITT, TNTEIIMEN RS BRIALEBE
SADHWEIZAEENT-FEBRATZR] . EOMLNED TIE LEEES, [Znzeo

2 BOBRSAFFEEHE TN &I, BTHEARL, MOS80 O 0nBii & ADIEH

FHENTW-TZ, | & SLKBIEEY, ITHEHE, KOAEWVWIDIEF, £H5WVH T LTl

RONbLORA TER) . HEEFBRSTWD, 2L, EOLTRAEAD 2, HEIIEEERE
Do MBI, EHEIEE D, BAUIENMTAE LR By BHICHEW T BT - 72,
Th, Blix ToOZETHLBEAALESWTWD] , (Murakami, 2002:183)

“Kakakmu anak adopsi. Mereka mendapatkannya dari suatu tempat sebelum kau lahir, kan?”’. ““Benar,
jawabku. Aku tidak tahu kenapa tapi orang tuaku memang mengadopsi dia. Setelah itu aku lahir.
Mungkin tidak seperti yang mereka harapkan.”

“Jadi kau adalah anak kandung dari ibu dan ayahmu.’

“Sejauh yang aku tahu,” kataku padanya.

“Tapi, manakala ibumu meninggalkan rumah, dia tidak membawamu melainkan kakakmu, yang bukan
darah dagingnya,”’kata Sakura. ““‘Bukan sesuatu yang biasanya akan dilakukan seorang wanita”. Aku
tidak mengatakan apapun.

“Mengapa dia melakukan hal itu?’Aku menggelengkan kepala.”” Aku tidak tahu,”’ucapku padanya.
“Aku sendiri juga kerap bertanya pada diriku sendiri.”

“Pasti sangat menyakitkan.”

Kutipan lainnya juga menunjukkan perasaan Kafka yang merasa tidak dicintai ibunya:

Kutipan:
[ZARTEBNTZL 720D 2 |
(2o TRIZEFTFEIZD VDb SR L, REIIEIZ R ANENTZL g
LIV, ZRUEBRSAICOWTHEILCE L Y, ERbEIZRANE WERLR
WE LIV, HEBEDZ L AR TRV LR, P BTV T
LEosbiFE L), #ERE T, #EIEB S H,. (Murakami,2002:189)

“Apa kau tidak ingin bertemu ibumu?”’

“Aku tidak tahu apa yang akan kami bicarakan, dan mungkin dia tidak mau bertemu aku. Barangkali
mereka berdua tidak ingin berurusan denganku. Tidak ada satupun yang mencari aku. Maksudku,
mereka pergi begitu saja.” Tanpa aku, kataku dalam hati.

Jauh di lubuk hatinya, Kafka merasa tidak dibutuhkan, tidak dicintai. Perasaan ditinggalkan
itu tetap melekat hingga dia dewasa.

Menurut Freud (Bertens,2006:21), Oedipus Complex adalah keinginan erotis anak laki-laki
yang terarah pada ibunya, sedangkan permusuhan dilontarkan kepada ayah yang dianggap sebagai
saingan. Novel Umibe no kafka juga menguraikan ketidakcocokan antara tokoh utama dan ayahnya.
Pelarianya dari rumahnya di Nogata, Tokyo, membuktikan hal itu. Kebenciannya pada ayahnya juga
terlihat jelas dari kutipan berikut:

Kutipan:
[(ZNTBRIALITI EL WD R ATER? | LiElTd & THICF;RD, H>ELWD
MIRN 2N T WA TEZIUTOWATLEA S 2B EbL 7§, EEZIRS,
(Murakami,2002:178)

“Jadi, kau tidak akur dengan ayahmu?’tanyanya setelah beberapa saat. Tidak akur? Bagaimana aku

harus menjawab pertanyaan itu? Aku tidak mengatakan apapun, hanya menggelengkan kepala.
“Pertanyaan bodoh-tentu saja tidak akur. Kalau ya, kau pasti tidak akan melarikan diri,”’kata Sakura.
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Kafka merasa bahwa ayahnya tidak mencintainya seperti tampak pada kutipan berikut:
Kutipan:

ENPEHEFORE, ATAFFIICWDIEFTORBOZEEE XD, DPIUIERESEA
Wi 725 T LEA7ZZLIZHOWVT, FOEITUXRLTWEAL 2590, Tt b Ao
TWDDIEAI N2 HDHNIITE A EDRIE S 1072 WDTIEA Iy W, FERWRL 2o
ZEIZERDEEZ LRV E LAYy, (Murakami,2002:90)

Aku berpikir tentang rumahku di Nogata, Tokyo, dan ayahku. Bagaimana perasaannya menyadari aku
tiba-tiba menghilang. Mungkin lega? Bingung? Atau bahkan tidak merasa apa-apa sama sekali. Aku
yakin dia bahkan tidak menyadari bahwa aku pergi.

Meskipun ia adalah anak laki-laki satu- satunya hubungannya tidak baik dengan ayahnya.

Kepergian Kafka dari rumahnya membuktikan ketidakharmonisan hubungannya dengan ayahnya.
Kafka merasa tidak dipedulikan dan disayang oleh ayahnya, seperti terungkap pada kutipan di atas.

Ketika Kafka mengetahui tentang kematian ayahnya dari koran, Kafka tidak merasa sedih atau

kehilangan, seperti tampak pada kutipan berikut:

Kutipan:

(S LEOZIT TOWAHIRNIE LW ET3UL] &R S AFEICTANL., TBREANHED
WCERENTYH, Btz eiciLnegy, BaiitEoTunhnk2icihzsd] .
(2o THRETE LIS, AWV o THIMDO DN ST RB b, THARYD
KFLES L, DLAKRERDIL, bo L BLFATI N E1EL, 2509
OB LT ITWVEWNETZEWNSI DT, L<bhos TWnBITE] ,
(Murakami,2002:419)

“Tolong koreksi jika aku salah,”kata Oshima,”tapi kelihatannya kau tidak terlalu sedih ayahmu
dibunuh.”

“Tidak, tentu saja aku sedih. Bagaimanapun juga dia ayahku. Tapi yang aku sesali kenapa dia tidak
meningal lebih cepat. Aku tahu itu ucapan yang sangat tidak pantas....

Kebencian terhadap ayahnya juga disebabkan sedari kecil ia merasa dipaksa untuk meyakini

bahwa ia akan meniduri ibunya. Kata-kata itu seperti dipahatkan ayahnya ke dalam kepala Kafka.

Kutipan:
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[FEEWVI X 0IE, WWTIEWLE LRy, RRMMELMESL, 2 280K
LEEICHE 2, £ THEOERICETEDO—F—T72AA A0 (24
FEITES EWR WAL, ZLTEAIALLOIC LS TERLRVLED T EE L
) —EHRT L, bHbAAMERTLIETHLRL, TREZEZITH D, ThiEFWV-D
7ZoTEZIZH %, (Murakami,2002:426)

“Menurutkutku, mungkin lebih pantas disebut kutukan ketimbang ramalan. Ayahku mengatakannya
padaku berulang-ulang. Seolah-olah dia memahat setiap kata ke dalam otakku.” Aku menarik nafas
panjang serta memeriksa kembali apa yang hendak aku sampaikan. Bukan karena aku memang perlu
memeriksanya, karena kata-kata itu selalu ada, menghantam kepalau, tidak peduli apakah aku
memeriksanya atau tidak .

Perkataan ayahnya yang berulang-ulang yang mengatakan bahwa ia akan meniduri ibunya, terasa
bagai kutukan yang menimpanya.

Kafka juga membenci ayahnya karena ia juga merasa dihukum oleh ayahnya atas perbuatan ibunya
yang meninggalkannya. Kafka tidak merasa diperlakukan sebagai anak, melainkan sebagai salah satu
patung karya ayahnya.
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Kutipan:

BEXEARICFERLS LTRBOLEMMLIRKITND Z LT TE R, ERITE-T2, £O
FEIIHFRIEE 22 VIEDOE I FOPITHED ZENTWT, RICELEI EZFNEZEFT
THZEIXTERVWALE ST, FHiIREZ L, BBl DD,

KESAE FEEWRBRRICWD, ITEOSE L O LSOO L SKRGE L,Z ZIZRIIHOTF
MWD ERWEZHSLELTWALEYE, IS99, TWwolmnwEHS LT, BEoBRXIAZ
BB P TEARDENWTEE LR TEARLRD oT2AEAD 2] HEZIZbH G2
W, RIZFENLLEZRICE A L 2oz D ) , BlE B2ED, [H50viE. B %
O CH CWolmRLilcifZEr2 L 7208700 LW, k- b a8 Loz d
NH LR, EEWHIEABLT) x99 bZ8icks T, BEXELRbDILTL
FomELTYH]

TS 29K, MEFRIZESTERADESDERO LY L DIEXE WA,
SIERUTEE, REXBELTHER-STH, ZNIEROBEZA 2]
(Murakami,2002:427)

“Ayahku berkata tidak ada yang dapat aku lakukan untuk lari dari garis nasib ini. Ramalan tersebut
seperti pengatur waktu yang terkubur di dalam sifatku, dan tidak ada yang dapat mengubahnya.Aku
akan membunuh ayahku dan ““tinggal’” dengan ibu dan kakakku.

Oshima terdiam beberapa saat, seolah-olah sedang menyelidiki setiap kata yang aku ucapkan, satu
persatu, mempelajarinya untuk mencari petunjuk apa maksud dari semua ini.”Untuk apa ayahmu
mengatakan semua ini padamu?”’akhirnya dia bertanya.

“Aku tidak tahu. Dia samasekali tidak menjelaskan,”’kataku.”’Mungkin ia ingin balas dendam tehadap
istri dan anak perempuannya yang meninggalkan dia.Mungkin ia ingin menghukum mereka melalui
aku.

“Walaupun itu berarti melukaimu?”
Aku mengangguk. ’Bagi ayahku, barangkali aku tidak lebih dari salah satu patung- patungnya.
Sesuatu yang dapat dia buat dan hancurkan bila dia ingin.”

Hubungan yang tidak harmonis antara Kafka dan ayahnya, dan juga perasaan ditinggalkan
oleh ibu dan kakaknya menjadi proses terbentuknya sikap dan karakter tokoh utama dalan Umibe no
Kafka ini.

SIMPULAN

Tokoh utama dalam novel ini mengalami masalah Oedipus complek, mencintai dan
berhubungan dengan Nona Saeki, wanita paruh baya, yang jauh lebih tua dari dirinya. Nona Saeki
dibayangkannya sebagai ibu kandungnya yang pergi meninggaklan dirinya di usia masih sangat belia,
yaitu ketika ia berusia 4 tahun. Pada novel Umibe no Kafka, terlihat masalah oedipus yang dialami
tokoh utama disebabkan beberapa hal, yaitu hubungan yang tidak akrab dengan ibunya yang telah
meninggalkannya selagi ia masih kecil, hubungan yang buruk dengan ayahnya yang dirasakan tokoh
utama, bahwa ayahnya tidak pernah mencintainya sebagai seorang anak, dan hanya menganggapnya
sebagai patung salah satu hasil karyanya.
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